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Menimbang : a.

BUPATI GUIiIUNG SIAS,

bahwa untuk meiaksanakan pasal 5 Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 122 / Permentan/SR. 130/ I | / 2013 tentang
Kebutuhan Dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran ZOt4
maka dipandang perlu untuk membuat kebutuhan
Kebutuhan Dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2At4
di Kabupaten Gunung Mas;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Gunung
Mas.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun t992 tentang Sistem
Budidaya Tanarnan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun L992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Nomor
3a7$;
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 42,Tarnbahan Lembaran Negara Nomor 3B2U;
Undang-undang Nomor 5 Tahun "2AA2 tentang
Pembentukan Kabupaten Katingan, Kabupaten Seruyan,
Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten
Gunung Mas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Barito
Timur di Provinsi Kalimantan Tengah {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2OO2 Nomor 18, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a180);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2AA4 tentang Perkebunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun $aO+ Nornor
85, Tarnbahan Lembaran Negara Nomor aal\; I

L

Mengingat 1.

b.
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3.
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2AO4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2AO4 Nomor 125, Tambahan lembaran Negara
Nomor 44371 sebagaimana telah beberapa kari diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor tZ Tahun 2009
Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2AA4 Tentang Pemerintahan Daerah {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor Sg,
Tambahan Lembaran Negara Nomor a$a$;
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2OOg tentang peternakan
dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 84, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5015);
Undang Undang Nomor 12 Tahun 201 1 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang - undangan {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2QA4 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
523aL

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2A07 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2AAT Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor
a7371;

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam
Pengawasan, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 15 Tahun 201i tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Fupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam
Pengawasan;

10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
4A lPerunentan/SR .1,4O I .2 / 2OO7 tentang Rekomendasi
Pemupukan N, P dan K Pada Padi Sawah Spesifik Lokasi;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 250/PMK.05/2010
tentang Tatacara Pencairan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Atas Beban Bagian Anggaran Benda-trara
Umum Negara Pada Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara (Berita Negara Tahun 2010 Nomor 662|;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 94IPMK. A2 /2O1L
tentang Tata Cara Penyediaan Anggaran, Penghitungan,
Pembayaran dan Pertanggungiawaban Subsidi Pupuk
{Berita Negara Tahun 2C11 Nomor 366};

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor
17IM-DAGIPER/6 12011 tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk $ektor Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
4S lPermentan/SR .AA l8 /2011 tentang Syarat dan
Tataeara Pendaftaran Pynuk An-Organik (Berita Negara
Tahun 2}ll Nomor 491): I,r1
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7.
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Menteri Pertanian Nomor
7olPermentan/SR .l4O / 101201 1 tentang pupuk Organik,
Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah (Berita Negara Tahun
2AlL Nomor 66a);

16. Peraturan Menteri Pertanian Nomor
L22 /Permentan/ SR. 1 301 1,1, / 20 1 3 tentang Kebutuhan Dan
Harga Eceran Tertinggi (HET) Fupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2Ol4;

L7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2A1.4
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2A14 Nomor 32);

18. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
634/MPP/Kep/9l2AAZ tentang Ketentuan Dan Tata cara
Pengawasan Barang dan atau Jasa yang Beredar di pasar;

19. Keputusan Menteri Pertanian Nomor
456/Kpts I 0T.160 / 7 I 2006 tentang Pembentukan Kelompok
Kerja Khusus Pengkajian Kebijakan Pupuk Dalam
Mendukung Ketahanall Pangan;

20. Keputusan Menteri Pertanian Nomor
465/Kpts / AT.rcA /7 /20A6 tentang Pembentukan Tim
Pengawas Pupuk Bersubsidi Tingkat Pusat;

21.. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah Nomor 74 Tahun
2013 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET]
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Per[anian Tahun Anggaran
2014;

22. Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas Nomor 2 Tahun
2008 tentang Urusan Pemerintah daerah Yang Menjadi
Kewenangan Kabupaten Gunung Mas;

23. Peraturan Daerah Kabupaten Gunung Mas Nomor 2 Tahun
2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Gunung Mas Nomor 4 Tahun 2OO8 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Gunung Mas (Lembaran
Daerah Kabupaten Gunung Mas Tahun 2010 Nomor 115);

i.
2.

J.

BAB I
KEIEIYTUAIII UMUM

Pasal I
Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

Bupati adalah Bupati Gunung IVIas.

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pertanian dan
Perkebunan Kabupaten Gunung Mas.

Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan
dalam penyediaan unsur hara bagl keperluan tanaman
secara langsung atau tidak langsung.

Pupuk an-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa
secara kimia, fisika dan atau biologi, pan merupakan ha.sil
industri atau pabrik pembuat pupuk. I

I
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Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari
tanaman dan/atau hewan yar.g telah melalui proses
rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan
untuk mensuplai bahan organik, memperb*iki siiat fisik,
kimia dan biologi tanah.

Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi
tanaman sesuai dengan status hara tanah dan kebutuhan
tanaman untuk mencapai produktivitas yang optimar dan
berkelanjutan.

Fupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan
penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran
Tertinggi {HET} yang ditetapkan di penyalur resmi di Lini IV.
Jenis pupuk bersubsidi terdiri dari urea berwarna pink
(merah muda), SP-36, ZA, NPK dan Pupuk Organik Granui.
Harga Eceran Tertinggi (HET) adalah harga pupuk
bersubsidi di Lini IV (di kios penyalur pupuk di tingkat
desa/kecamatan) yang dibeli oleh petanilkelompok tani
yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian.
Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah struktur biaya
pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi oleh pT.
Pupuk Sriwidjaja (Persero) dengan kornponen biaya
sebagaimana ditetapkan oleh Menteri Pertanian.
Subsidi pupuk adalah selisih antara Hpp dikurangi HET
dikalikan Volume Penyaluran Pupuk.
Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan
budidaya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
hijauan pakan ternak, dan budidaya ikan danlatau udang.
Petani adalah perorangan warga negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman pal:gan atau
hortikultura dengan luasan tertentu.
Pekebun adalah perorangan warga negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman perkebunan dengan
luasan tertentu.

14. Peternak adalah perorangan warga negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman hijauan pakan ternak
dengan luasan tertentu.

15. Pembudidaya ikan atau udang adalah perorangan warga
negara Indonesia yang mengusahakan lahan, milik sendiri
atau bukan, untuk budidaya ikan dan atau udang yang
tidak memiliki izin usaha.

L6. Produsen adaiah Produsen Pupuk yaitu pT pupuk
Sriwidjaja Palembang, PT Petrokimia Gresik, pT pupuk
Kalimantan Timur, PT Fupuk Kujang, PT Fupuk Iskandar
Muda yang memproduksi Pupuk An-organik yaitu pupuk
Urea, SP-36, ZA, NPK dan Pupuk Organik di dalam negeri.

17. PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) adalah Perusahaan Induk
dari PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, PT Petro,kimia Gresik,
PT Fupuk Kalimaatan Timur, PT Pupuk Kujang, pT Fupuk
Iskandar Muda. I

I
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18. Penyarur di Lini III adalah Distributor sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan tentang pengadaan dan
Penyaiuran Pupuk Bersubsidi untuk $ektor pertanian yang
berlaku.

1"9. Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan tentang pengad.aan dan
Penyaluran Fupuk Bersubsidi untuk sektor pertanian yang
berlaku.

20. Kelompok tani adalah kumpulan petani yang mempunyai
kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya
pertanian untuk bekerja sama meningkatkan produktivitas
usaha tani dan kesejahteraan anggotanya dalam
mengusahakan lahan usaha tani secara bersama pada satu
hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan oleh
Bupati/Walikota atau pejabat yang ditunjuk.

21. Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok tani {RDKK} adarah
perhitungan rencana kebutuhan pupuk bersubsidi yang
disusun kelompok tani berdasarkan luasan areal usaha tani
yang diusahakan petani, pekebun, peternak dan
pembudidaya ikan dan atau udang anggota kelompok tani
dengan rekomendasi pemupukan berimbang spesifik lokasi.

22. Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida {Kppp} adatah
wadah koordinasi instansi terkait dalam pengawasan pupuk
dan pestisida yang dibentuk oleh Gubenlur untuk tingkat
provinsi dan oleh Bupati/Walikota untuk tingkat
kabupaten/kota.

23. Direktur Jenderal adalah Eselon I di Lingkungan
Kementarian Pertanian yang memiliki tugas dan fungsinya
diantaranya di bidang pupuk sesuai ketentuan peraturan
perundangan.

BAB II
PERUN?UKAIIT PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukan bagl petani, pekebun,
peternak yang mengusahakan lahan seluas*luasnya 2 (dua)
hektar dan setiap musim tanam per keiuarga petani kecuali
pembudidaya ikan dan atau udang seluas-luasnya 1 {satu}
hektar.

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
tidak diperuntukan bagi perusahaan tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peternakan atau perusahaan
perikanan budidaya.

BAB III
ALOI{ASI PUPUK BER$UBSIDI

Pasal 3
(1) Alokasi pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran

pemupukan berimbang spesifik lokasi dengan
mempertimbangkan usulan kebutuhan yang dianjur[an
oleh Pemerintah Daerah KabupatentKota serta alokasi
anggaran subsidi pupuk tahun 2014. 

I

(1)

t2)
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Alokasi ptpqk bersubsidi sebagaimana pada ayat {li dirinci
menurut Kabupaten/Kota, jenis, jumlah, sub sekior dan
sebaran bulanan. seperti tercantum pada'Lampiran sebagai
bagian tidak terpisahkan dengan peraturan ini.

*ot*:i pypy$ bersulsidi sebagaimana dimaksud pada ayat
\Zl dirinci lebih lanjut menurut Kabupaten/Kota, :enis,jumlah, sub sektor dan sebaran bulanan yans aisyaht<ari
d,engan Peraturan Gubernur.

#pE+"j pypqk bgrsubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat
(3)_ dirinci lebih la?iut menurut Kecamatan, jenii, jumlih,
sub sektor dan sebaran bulanan yang ditetipkan -dengan
Peraturan Bupati/ Walikota.

Peraturan Bupati/walikota sebagaimana dimaksud pada
ayat {4} paling lambat ditetapkan pada akhir bulan Januari
2414.
Alokasi pupuB bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat
t5). - 

memperhatikan usulan yang diajukan oleh petdni,
pekebun, petel!3& pembu4iday. ikan dan atau ud.ang
berdasarkan RDKK yang disetr4'ui oleh petugas teknisl
penyuluh atau Kepala Cabang Dinas (KCD| setempat serta
ketersediaan anggaran subsidi pupuk pada Tahun Lerjalan.
Dinas yang membidangi tanaman pall"gan, hortikultura,
pe-ternakan, perkebunan, dan pembudidaya ikan dan atau
9{**S setempat wajib melaksanakan pembinaan kepada
kelompok tani untuk menyusun RDKK sesuai luas ireal
usaha tani dan ata,u kemampuan penyerapan pupuk di
tingkat petani di wilayahnya.

(7)

Pasal 4
(1) Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di suatu

wilayah tertentu sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat
t3) dan ayat (4), dapat dipenuhi melalui realokasi antar
wilayah, waktu dan sub sektor.

(2) Realokasi antar Provinsi ditetapkan lebih lanjut oleh
Direktur Jenderal.

(3) Realokasi antar Kabupaten/Kota dalam wilayah provinsi
ditetapkan lebih lanjut oleh Gubernur.

(4) Realokasi antar Kecamatan dalam rnrilayah KebupatenfKota,
ditetapkan lebih lanjut oleh Bupati/Walikota.

{5} untuk memenuhi kebutuhan petani, realokasi sebagaimana
dimaksud pada ayat {3} dan ayat {4} dapat dilaksanakan
terlebih dahulu sebelum penetapan dari Gubernur dan atau
Bupati/Walikota berdasarkan rekomendasi dari Dinas
Pertanian setempat.

(6) Apabila alokasi pupuk bersubsidi di suatu provinsi,
Kabupatenf Kota,, Kecamatan pada bulan berjalan ternyata
tidak mencukupi, maka produsen dapat menyalurkan
alokasi pupuk bersubsidi di wilayah bersangkutan dari sisa
alokasi bulan-bulan sebelumnya dan/atau dari alokasi
bulan berikufnya sepanjang tidak melampaui alokasi 1

(satu) tahun. I
I
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BAB IV
PEITYALURA1T PUPI'K BERSUBSIDI

Pasal 5
Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
ayat (1) terdiri dari pupuk an-organik dan pupuk organik
yang diproduksi danlatau diadakan oleh produsen.

Pasal 6
Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi
sampai ke penyalur Lini Milakukan iesuai dengan
ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan tentang
Pengadaan dan Penyalurar: Pupuk Bersubsidi Untuk Sektoi
Pertanian yang berlaku;
Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian di
penyalur Lini IV ke petani atau kelompoktani diatur sebagai
berikut:
a. penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur lini IV

berdasarkan RDKK sesuai dengan wilayah tanggung
jawabnya;

b. penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a
memperhatikan kebutuhan kelompok tani dan alokasi di
masing-masing wilayah.

c. penyafuran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a
sesuai prinsip 6 {enam} tepat yaitu tepat jenis, jumlah,
}:rarga, tempat, waktu dan mutu.

Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di lini IV ke
petani atau kelompok tani sebagaimana dimaksud pada
ayat {2), Pemerintah Daerah Provinsi dan KabupatenlKota
melakukan pendataan RDKK di wilayahnya, sebagai dasar
pertimbangan dalam pengalokasian pupuk bersubsidi
sesuai alokasi sebagaimana dimaksud dalarur Pasal 3 ayat
(3) dan ayat {4}.
Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi ditingkat
petani/kelompok tani dilakukan melalui pendampingan
penerapan pemupukan berimbang spesitlik lokasi oleh
Penyuluh.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur Lini
ru ke petani dilakukan oleh petugas pengarvas yang
ditunjuk sebagai satu kesatuan dari Komrisi Pengawasan
Pupuk dan Pestisida (KPPP) di Kabupaten/Kota.

Pasal 7
Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 harus diberi label tambahan berwarna. merah, mudah
dibaca dan tidak mudah hilang/terhapus, yang hertuliskan:

"Pupuk Bersubsidi Pemerintah"
Barang Dalam Pengawasan

(1)

t2l

(4)

(5)

(3i

Pasal I
Produsen sebagaimana- dimaksud
distributor, dan penyalur di lini
ketersediaan pupuk bersubsidi saat
pekebun, peternak, dan pembudidaya

dalam Pasal 5,
ry wajlb menjamin
dibutuhkan petani,

ikan dan/atau udang

{1}

diu-ilayah tfl.Ilggung jawabnya sesuai alokasi ),'a119 telah
ditetaRkan. 

ti
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{21 untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) produsen- dapat berkoirdinasi
{engan Dinas Pertanian setempat untuk penyerapan pupuk
bersuLrsidi sesuai realokasi selLragaimana dlilaksud aaj"*
Pasal 4.

Pasal 9

fenyarh-rr di Lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk
bersubsidi sesuai Harga Eceran Tertinggi {HET).
Harga Eceran Tertinggi (HBT) pupuk tsersubsidi
sebSgaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai
berikut :

(1)

{2J

- Pupuk Urea
- Pupuk SP-36
- Pupuk ZA
- Pupuk NPK
- Fupuk Organik

= Rp.1.800; per kg;
= Rp.2.000; per kg;
= Rp.1.400; per kg;
= Rp.2.300; per kg;
= Rp. 5O0; perkg;

(3) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi
sebagaimana dimaksud pada ayat (Zl berlaku untuk
pembelian oleh petani, pekebun, petemak, pembudidaya
ikan dan/ata.u udang di Penyalur Lini IV secara tunai dalam
kemasan sebagai berikut :

- Pupuk Urea =
- Pupuk SP-36 :
- Pupuk ZA =
- Pupuk NPK =
- Pupuk Organik =

BAB V
PINGAWASAI{ DAN PELAPORAJT

Pasal 1O

Produsen wajib melakukan pemantauan dan pengawasan
terhadap penyediaan dan penyaluran pupuk bersubsidi dari
Lini I sampai Lini IV sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran
Fupuk Bersubsidi untuk Sektor Perfanian yang berlaku.

Pasal 11

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida {KPPP) Provinsi
dan Kabupaten/Kota wajib melakukan pemantar.lan dan
pengawasan terhadap pen;,-aluran, penggunaan dan harga
pupuk bersubsidi di wilayahnya.
Komisi Pengannasan Pr-rpuk dan Pestisida (KPpp)
KabupatenlKota dalam melaksanakan tugasnva dibantu
oleh Penyuluh.

Pasal 12

(1) Komisi Pengau,asan Pupuk dan Pestisida (KPPP) di
Kabupate n I Kota wajib menvampaikan laporan pemantau an
dan perrgawasan pupuk bersubsidi di wilayah kerjanva
kepada Bupatil Walikota.

(2) Bupati/Walikota menyampaikan laporan hasil peman{auan
dan pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubernur. I

I

50 kg;
50 kg;
50 kg;
50 kg atau 20 kg;
40 kg atau 20 kg;

(1)

(2)
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(3) Komisi Pengawasan Pupuk dan pestisida (Kppp) di provinsi
rvajib menyampaikan laporan hasil pemantauan dan
pengawasan pupuk krersubsidi kepada Gubernur.

(4) Gubernur men],'ampaikan laporan hasil pemantauan dan
penga\,\,,asan pupuk bersubsidi kepada Menteri pertanian.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari
2074.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Gunung Mas.

Ditetapkan di Ku4la Kurun
Pada tanggal 9Y J"ti 2el{

PIt, BUPATI GUITUfiG MAS
l[TATilL BUPATI

DOHOI'[G

Diundangkan di Kuaia Kurun
Pada tanggal 2$ Joti ?€t.f

SEKRETARIS DAERAH

RITA DAE KABUPATEN GUNUNG MAS TAHUN 2OT4 NOMOR W

GUNUNG MAS
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